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Abstrak
 

Terdapat fenomena yang umum terjadi pada karyawan generasi Z, yaitu job hopping atau sering berpindah-

pindah pekerjaan. Fenomena job hopping ini mencerminkan kurangnya komitmen afektif yang dimiliki oleh

karyawan, di mana karyawan tidak memiliki keterikatan emosi, identifikasi, dan keterlibatan yang cukup

dengan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran moderasi persepsi dukungan atasan dalam

hubungan antara pekerjaan layak dan komitmen afektif sebagai usaha untuk menghadapi fenomena tersebut.

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 346 orang karyawan generasi Z berusia 20-29 tahun,

berwarga negara Indonesia, sudah bekerja selama minimal 3 bulan, berstatus karyawan tetap, dan memiliki

atasan langsung di tempat kerja. Uji moderasi Hayes menghasilkan temuan bahwa persepsi dukungan atasan

terbukti secara signifikan memoderasi hubungan antara pekerjaan layak dan komitmen afektif (t = 2.665, p =

0.008 < 0.05). Dalam hal ini, persepsi dukungan atasan berperan dalam memperkuat hubungan antara

pekerjaan layak dan komitmen afektif. Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya persepsi dukungan

atasan untuk meningkatkan komitmen afektif karyawan generasi Z. Selain itu, pekerjaan layak juga berperan

penting untuk mengembangkan komitmen afektif yang dimiliki. Melalui usaha ini, diharapkan fenomena job

hopping pada karyawan generasi Z dapat diatasi

......There is a common phenomenon among Generation Z employees, known as job hopping or frequently

changing jobs. This job hopping phenomenon reflects the lack of affective commitment possessed by

employees, where employees do not have sufficient emotional attachment, identification, and involvement

with the company. This research aims to examine the moderating role of perceived superior support in the

relationship between decent work and affective commitment as an effort to deal with this phenomenon. In

this research, the participants involved were 346 generation Z employees aged 20-29 years, Indonesian

citizens, had worked for at least 3 months, had permanent employee status, and had a direct supervisor at

work. The Hayes moderation test resulted in the finding that perceived superior support was proven to

significantly moderate the relationship between decent work and affective commitment (t = 2.665, p = 0.008

< 0.05). In this case, perceived supervisory support plays a role in strengthening the relationship between

decent work and affective commitment. The implications of this research highlight the importance of

perceived superior support in increasing the affective commitment of generation Z employees. Additionally,

decent work also plays an important role in developing their affective commitment. Through this effort, it is

hoped that the job hopping phenomenon among generation Z employees can be overcome.
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